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Abstract: Bay leaves (Syzygium polyanthum) are known to have antioxidant effects that can 

neutralize free radicals found in the skin. The objectives of this research are to formulate 
the ethanol extract of bay leaves into gel formulation and evaluate the physical properties 
of gel formulation. Ethanol extract of bay leaves was obtained through the maceration 
method with 70 % ethanol as a solvent. The thick ethanol extract of bay leaves was 
formulated into gel formulation with CMC – Na as a gelling agent, glycerin as a humectant, 
methyl paraben as a preservative, and aquadest as a solvent. After the freeze-thaw test was 
done, there was no change found in organoleptic but there were changes in pH, 
spreadability, and adhesion. The pH of gel preparation before being in storage was 5 and 
after being in storage was 6. In the spreadability, gel formulation spread 5,5 cm before 
being in the storage, and 5,1 cm after being in the storage. Gel adhesion has a sticky time of 
8.35 seconds before in being storage and 8.45 seconds after being in storage.  
 

 Keywords: antioxidant, bay leaves, gel. 
  

Citation: Sani, L.M.M., Subaidah, W.A., & Andayani, Y. (2020). Formulasi dan evaluasi karakter fisik sediaan gel ekstrak 
etanol daun salam (Syzygium polyanthum). Sasambo Journal of Pharmacy, 2(1), 16-22. doi: 

https://doi.org/10.29303/sjp.v2i1.84 
  

Pendahuluan  
Daun salam (Syzygium polyanthum) banyak 

digunakan di Indonesia sebagai bumbu masak karena 
mempunyai aroma yang khas (Silalahi, 2017). Selain 
sebagai bumbu masak daun salam juga oleh masyakat 
digunakan untuk menurunkan kadar kolesterol 
(Wirawan, 2018), mengatasi kencing manis, 
menurunkan tekanan darah (Silalahi et al., 2020), 
menurunkan kadar gula darah (Taufiqurrohman, 2015), 
menurunkan kadar asam urat (Widoyono, et al., 2020), 
dan sebagai antibakteri (Tammi et al., 2019). Hal ini 
disebabkan oleh kandungan senyawa utama berupa 
flavonoid (Novira & Febrina, 2018). Senyawa flavonoid 
dalam daun salam juga berperan sebagai antioksidan. 
Senyawa ini dapat melindungi tubuh dari serangan 
radikal bebas (Taroq et al., (2018). 

Tubuh memerlukan antioksidan yang dapat 
membantu melindungi tubuh dari serangan radikal 
bebas yang dapat merusak membran sel normal dan 
merusak komposisi DNA sehingga dapat 

menyebabkan terjadinya suatu mutasi. Mutasi atau 
kerusakan komposisi DNA dapat menyebabkan 
penuaan dini, kerusakan kolagen dan kanker kulit 

(Helfrich et al., 2008). 
Mekanisme antioksidan dalam menangkal 

radikal bebas adalah dengan menyumbangkan elektron 
pada radikal bebas untuk mencapai bentuk stabil, 
sehingga menghambat mekanisme oksidatif (Sarma et 
al., 2010). Antioksidan sintetik seperti BHA (butil 
hidroksi anisol) dan BHT (butil hidroksitoluen) dapat 
menimbulkan karsinogenesis (Kikuzaki et al, 2002). 

Oleh karena itu, diperlukan antioksidan alami sebagai 
sumber antioksidan dengan tingkat keamanan dan 
aktivitas yang tinggi. Ekstrak etanol daun salam 
diketahui memiliki IC50 sebesar 11 mg/mL yang 
merupakan aktivitas antioksidan kuat terhadap radikal 
bebas DPPH (Bahriul et al., 2014). 

Berdasarkan uraian diatas, diketahui bahwa 
ekstrak etanol daun salam memiliki potensi sebagai 
antioksidan dengan aktivitas yang kuat (Hasanah, 
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2015). Pemanfaatan daun salam selain dikonsumsi 
sebagai olahan makanan dan minuman, ekstrak etanol 
daun salam juga dapat diformulasikan sebagai zat aktif 
dalam sediaan semipadat yang tujuannya untuk 
menangkal radikal bebas pada kulit. Sediaan semipadat 
digunakan pada kulit berfungsi sebagai pembawa 
untuk obat-obat topikal, sebagai pelunak kulit atau 
sebagai pelindung (Wardani, 2009). 

Antioksidan yang digunakan secara topikal 
memberikan dosis yang lebih tinggi pada kulit 
dibandingkan penggunaan oral. Sediaan antioksidan 
topikal, secara alami dapat menjadi nutrisi untuk 
melindungi kulit dari radikal bebas yang merusak 
(Diana & Thaman, 2006). Sediaan topikal terdiri atas zat 
pembawa dan zat aktif. Suatu zat pembawa pada 
sediaan topikal, idealnya mudah dioleskan, mudah 
dibersihkan, tidak mengiritasi, selain itu zat aktif dalam 
pembawa juga mudah dilepaskan (Ansel, 2005). Salah 
satu sediaan semipadat yang dapat digunakan topikal 
adalah gel (Yanhendri & Satya, 2012). 

Gel merupakan salah satu sediaan obat yang 
banyak digunakan oleh masyarakat. Gel memiliki 
beberapa keuntungan dibanding sediaan topikal lain 
yaitu kemampuan penyebarannya baik pada kulit, 
tidak menghambat fungsi fisiologis kulit karena tidak 
melapisi permukaan kulit secara kedap dan tidak 
menyumbat pori-pori kulit, memberi sensasi dingin, 
mudah dicuci dengan air, memungkinkan pemakaian 
pada bagian tubuh yang berambut serta pelepasan 
obatnya baik (Sudjono et al., 2012). Berdasarkan uraian 
tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan formulasi dan evaluasi sifat fisik sediaan 
gel ekstrak etanol daun salam (Syzygium polyanthum). 

 

Metode 
Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
alat gelas, bejana, neraca analitik (Kern), seperangkat 
alat uji daya lekat, seperangkat alat uji daya sebar dan 
kertas pH. 

Bahan - bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah tanaman daun salam, etanol 70% (Merck), 
natrium karboksi metil selulosa (CMC-Na) (Goodchem 

technology), gliserin (Wilmar), metil paraben (Pestanal) 
dan aquades. 
Pengumpulan dan Pengolahan Sampel 

Bahan utama yang dijadikan sebagai sumber zat 
aktif dalam penelitian ini yaitu daun salam yang sudah 
tua diperoleh dari desa Aikmel, Kabupaten Lombok 
Timur, Nusa Tenggara Barat. Daun salam kemudian 
dibersihkan menggunakan air. Daun salam yang sudah 
bersih, dikeringkan di bawah sinar matahari hingga 
kering dengan ditutupi kain. Kemudian dilakukan 
penghalusan daun salam menggunakan blender 
sampai menjadi serbuk. 

Pembuatan Ekstrak Daun Salam 

 Pembuatan ekstrak etanol 70% daun salam 
menggunakan metode maserasi. Sebanyak 200 g serbuk 
daun salam dimasukkan ke dalam bejana kemudian 
diberi etanol 70% dengan perbandingan 1:10 kali 
serbuk daun salam (2 L). Daun salam yang telah 
terendam etanol 70% didiamkan selama 24 jam di 
tempat terlindung cahaya, sambil berulang kali diaduk. 
Setelah 24 jam, kemudian dilakukan penyaringan dan 
dimaserasi sebanyak 2 kali. Selanjutnya filtrat 
dikumpulkan untuk dipekatkan dengan rotary 
evaporator pada suhu 50°C sehingga diperoleh ekstrak 
kental (Mindawarnis & Desi, 2017). 
Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Salam 

Uji flavonoid dilakukan dengan cara 
memasukkan sebanyak 0,5 ml ekstrak etanol daun 
salam ke dalam tabung reaksi. Lalu ditambahkan 5 
sampai 10 tetes HCl encer dan sejumlah kecil Zn atau 
Mg. Kemudian larutan dididihkan selama beberapa 
menit. Flavonoid positif jika terjadi perubahan warna 
menjadi merah jambu atau coklat keruh (Gowri & 
Vasantha, 2010). 
Pembuatan Gel 

Sediaan gel dibuat dengan komposisi sesuai 
tabel 1 dengan cara sebagai berikut: aquadest 
dipanaskan hingga suhu 70⁰C kemudian ditambahkan 
CMC-Na sambil diaduk hingga terbentuk massa yang 
homogen. Kedalam campuran tadi ditambahkan 
campuran metil paraben dan gliserin. Campuran 
tersebut diaduk hingga homogen. Setelah basis gel 
terbentuk ditambahkan ekstrak etanol daun salam 
(Khristantyo et al., 2011).  

 
Tabel 1. Rancangan formulasi gel 

Bahan Formulasi Fungsi Bahan 

Ekstrak etanol daun salam 3% Bahan aktif 
CMC-Na 3% Gelling agent 

Metil paraben 0,2% Pengawet 
Gliserin 1% Humektan 
Aquades Ad 100% Pelarut 

 

Uji Karakter Fisik Sediaan Gel  
Uji Organoleptis  

Pengamatan terhadap gel ekstrak etanol daun 
salam secara visual meliputi bau, warna dan bentuk 
dari sediaan gel.  
Uji Homogenitas  

Sejumlah gel ekstrak etanol daun salam 
dioleskan secukupnya pada plat kaca kemudian 
digosokkan dan diraba. Massa gel yang menunjukkan 
sifat homogen maka tidak terasa adanya bahan padat 
pada kaca (Trilestari, 2002).  
Pengukuran pH  

Pengukuran pH sediaan gel ekstrak etanol daun 
salam dilakukan menggunakan kertas pH universal. 
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Kertas pH universal dicelupkan ke dalam sediaan gel. 
Warna pada kertas pH yang timbul dicocokan dengan 
parameter pH yang terdapat pada alat.  pH sediaan 
yang memenuhi kriteria pH fisiologi kulit yaitu dalam 
interval 4,5-6,5 (Tranggono, 2007).  
Uji Daya Sebar  

Uji daya sebar dilakukan untuk menjamin 
pemerataan gel saat diaplikasikan pada kulit yang 
dilakukan segera setelah gel dibuat. Sebanyak 0,5 g gel 
ekstrak daun salam ditimbang kemudian diletakkan di 
tengah kaca bulat berskala. Kaca bulat lain dan 
pemberat diletakkan di bagian atas sehingga berat kaca 
bulat dan pemberat 150 g diamkan selama 1 menit, 
kemudian catat diameter penyebarannya. Daya sebar 
gel yang baik antara 5-7 cm (Garg et al., 2002).  
Uji Daya Lekat  

Sebanyak 0,25 g gel ekstrak daun salam 
diletakkan di antara 2 gelas objek pada alat uji daya 
lekat, kemudian tekan dengan beban 1 kg selama 5 
menit, angkat beban dan beri beban 80 g pada alat dan 
catat waktu pelepasan gel. Semakin lama daya lekat 
sediaan gel maka semakin baik sediaan gel tersebut 
(Miranti, 2009).  
Uji Kestabilan  

Sediaan gel ekstrak etanol daun salam diletakkan 
pada suhu 4°C selama 24 jam dilanjutkan dengan suhu 
40°C 24 jam berikutnya. Perlakuan tersebut adalah 1 
siklus selama 48 jam. Pengujian dilakukan sebanyak 6 
siklus kemudian diamati perubahan fisik dari sediaan 
gel pada awal dan akhir siklus yang meliputi 
organoleptis, pH, homogenitas, daya sebar dan daya 
lekat (Dewi, 2016).  
Uji Akseptabilitas  

Prinsip uji akseptabilitas adalah sukarelawan 

diminta untuk mencoba produk gel ekstrak etanol 
daun salam, kemudian diminta memberikan tanggapan 
atau penilaian terhadap produk yang dicoba tanpa 
membandingkan dengan produk lainnya. Secara 
umum uji akseptabilitas digunakan untuk mengetahui 
tingkat kesukaan konsumen terhadap produk dan 
menilai produk secara organoleptik (Laksmi et al., 
2007). 
Uji Iritasi  

Pengujian ini dilakukan terhadap 20 orang 
relawan dengan kontrol positif yaitu ekstrak murni 
tanpa campuran bahan pembuat gel lainnya lalu 
diamati gelaja yang timbul. Apabila terjadi iritasi akan 
ditunjukkan dengan adanya reaksi kulit setelah sediaan 
dioleskan pada kulit. Iritasi yang terjadi sesaat setelah 
pelekatan disebut iritasi primer, sedangkan jika terjadi 
setelah beberapa jam pelekatan disebut iritasi sekunder 
(Sutriningsih et al., 2018).  
Analisis Data  

Data yang didapatkan yaitu data hasil uji sifat 
fisik sediaan gel diantaranya pengukuran daya sebar, 

daya lekat, dan pH. Data tersebut dibandingkan 
dengan syarat masing-masing uji. Data hasil uji daya 
lekat dan daya sebar juga di Uji t-Test. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Determinasi terhadap sampel dilakukan di 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Mataram yang bertujuan untuk 
memastikan bahwa sampel yang diteliti adalah benar 
daun salam (Syzygium polyanthum). Berdasarkan surat 
keterangan identifikasi nomor: 66/UN18.7/LB/2019 
menunjukkan bahwa sampel yang digunakan adalah 
benar daun tumbuhan salam dengan nama ilmiah 
Syzygium polyanthum. 

Pembuatan ekstrak etanol daun salam 
menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 
70%. Pelarut etanol 70% dipilih karena sifat kepolaran 
etanol yang dapat menarik senyawa flavonoid 
(Gillespie & Paul, 2001). Riwayanti et al., (2020) 
mengisolasi senyawa flavonoid menggunakan pelarut 
etanol 70% dan didapatkan kandungan flavonoid yang 
lebih tinggi dibandingkan pelarut lainnya. Hasil 
ekstraksi dihilangkan pelarutnya sehingga diperoleh 
ekstrak kental sebanyak 55 g dengan rendemen ekstrak 
sebesar 27,5%. Data organoleptis ekstrak daun salam 
diperoleh bau ekstrak khas daun salam, berbentuk 
kental dan berwarna coklat. 

Skrining flavanoid yang dilakukan pada ekstrak 
etanol daun salam menunjukkan perubahan warna 
larutan dari hijau tua menjadi merah. Hal ini 
mengindikasikan terdapat kandungan flavanoid dalam 
ekstrak etanol daun salam. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Yunus (2015) yang juga menyatakan terjadi 
perubahan warna larutan menjadi menjadi merah pada 
uji senyawa flavonoid daun salam. Perubahan warna 
merah pada uji flavonoid disebabkan oleh penambahan 
HCl dan Mg. Tujuan penggunaan logam Mg dan HCl 
adalah untuk mereduksi inti benzopiron yang terdapat 
dalam struktur flavonoid sehingga terbentuk garam 
flavilium berwarna merah atau jingga (Lathifah, 2008). 

Formulasi sediaan gel dilakukan dengan 
menggunakan ekstrak etanol daun salam (Syzygium 
polyanthum) sebagai zat aktif, CMC-Na sebagai basis 

pembentuk gel, metil paraben sebagai pengawet, 
gliserin sebagai humektan, dan aquades sebagai 
pelarut. Pembuatan gel ini diawali dengan 
pengembangan CMC-Na yang merupakan polimer 
turunan selulosa yang cepat mengembang bila 
diberikan bersama air panas (Aponno et al., 2014). 
Penambahan metil paraben diperlukan dalam 
formulasi gel sebagai anti mikroba karena tingginya 
kadar air pada sediaan gel yang dapat menyebabkan 
terjadinya kontaminasi mikroba. Adapun gliserin yang 
berfungsi untuk mempertahankan kelembapan pada 
sediaan dan juga dapat membuat sediaan menjadi 
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jernih dan transparan (Asngad et al., 2018). Basis yang 
terbentuk kemudian ditambahkan ekstrak daun salam 
kemudian diaduk hingga homogen. Hasil sediaan gel 
ekstrak etanol daun salam dapat dilihat pada gambar 1. 

 
Tabel 2. Hasil evaluasi sediaan gel ekstrak etanol daun 

salam 

Parameter 
Siklus 

Ke-0 Ke-6 

Bau khas daun salam khas daun salam 
Warna coklat coklat 
Bentuk gel gel 
Homogenitas homogen homogen 
pH 5 6 
Daya sebar (cm) 5,5 ± 0,14 5,1 ± 0,14 
Daya lekat (detik) 8,35 ± 2,14 8,45 ± 4,32 

 

 
Gambar 1. Gel ekstrak etanol daun salam (Syzygium 

polyanthum) 
 
Uji organoleptis dilakukan untuk 

mendeskripsikan sediaan gel secara kasat mata. Dari 
hasil pengamatan didapatkan warna, bentuk, dan bau 
seperti yang tertera pada tabel 2. Warna coklat pada gel 
ini berasal dari ekstrak kental daun salam. Warna 

coklat pada ekstrak karena terekstraksinya senyawa 
pewarna polar alami terutama dari polimer fenol atau 
polifenol seperti tanin, melanin, lignin dan kuinon 
pada tanaman (Murhadi et al., 2007). Gel ini memiliki 
bau khas daun salam yang berasal dari ekstrak kental 
daun salam yang digunakan. Bentuk sediaan ini adalah 
gel, dimana bentuk tersebut sudah sesuai dengan 
bentuk sediaan gel yaitu sediaan semipadat. 

Pengamatan kestabilan dengan uji freeze thaw 

menunjukkan pada siklus ke-6 tidak terjadi 
perubahahan bau, warna dan bentuk sediaan. Pada 
siklus ke-6 juga terlihat tidak terjadi pemisahan antara 
basis gel dan ekstrak etanol daun salam. Dari hasil 
pengamatan organoleptis diketahui bahwa sediaan gel 
stabil. 

Pengujian homogenitas sediaan gel ekstrak 
etanol daun salam bertujuan untuk mengetahui apakah 
sediaan telah tercampur merata (homogen). Hasil uji 
homogenitas tertera pada tabel 2. Berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan pada siklus ke-0 dan ke-6, 

sediaan yang diperoleh memiliki karakteristik yang 
homogen. Kehomogenitas sediaan ditandai dengan 
tidak adanya partikel kasar di dalam sediaan 
(Trilestari, 2002). Hal ini sesuai dengan penelitian 
Nutrisia (2015) yang juga menyatakan karateristik yang 
homogen pada gel dengan basis CMC-Na pada saat 
sebelum dan sesudah penyimpanan gel.  

Pengujian pH pada sediaan gel ekstrak etanol 

daun salam dilakukan agar pH sediaan sesuai dengan 
pH fisiologis kulit manusia. pH sediaan yang sama 
dengan pH kulit akan memberikan kenyamanan 
penggunaan sediaan gel. pH gel yang terlalu asam 
dapat mengiritasi kulit sedangkan pH yang terlalu basa 
akan menyebabkan kulit kering dan cenderung untuk 
terkelupas. Syarat pH untuk sediaan topikal yang 
sesuai dengan pH fisiologis kulit yaitu antara 4,5-6,5 
(Tranggono, 2007). Hasil pengukuran pH gel ekstrak 
etanol daun salam tersaji pada tabel 2 dan 
menunjukkan perubahan pH. Peningkatan pH pada 
siklus ke-6 disebabkan oleh gel mengalami hidrolisis 
kation. Meski demikian, sediaan gel tersebut sudah 
memenuhi syarat pH untuk sediaan topikal yaitu 
antara 4,5 – 6,5 (Young, 2004). Hal ini sesuai dengan 
penelitian Ida & Noer (2012) yang menyatakan terjadi 
perubahan pH pada sediaan gel setelah penyimpanan 
karena pengaruh faktor seperti suhu penyimpanan dan 
masuknya gas-gas yang dapat merubah pH sediaan 
gel. 

Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan sediaan untuk menyebar saat dioleskan 
pada kulit (Subaidah et al., 2020). Hasil pengukuran 
daya sebar gel ekstrak etanol daun salam tersaji pada 
tabel 2. Penurunan daya sebar disebabkan oleh 
meningkatnya viskositas sediaan. Peningkatan 
viskositas sediaan disebabkan oleh penguapan etanol 
yang berada dalam sediaan (Kuncari et al., 2014). Data 
uji daya sebar dianalisis menggunakan t-Test, diketahui 
memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu 0,024. 
Nilai tersebut menunjukkan adanya perbedaan 
signifikan antar hasil uji daya sebar gel. Meski 
demikian, nilai daya sebar sediaan gel tersebut sudah 
memenuhi persyaratan daya sebar sediaan topikal 
yaitu 5-7 cm (Garg et al., 2002). Hasil evaluasi daya 
sebar tersebut sesuai dengan penelitian Lena & Nining 
(2015) yang melakukan penelitian terhadap stabilitas 
gel menunjukkan bahwa terjadi penurunan daya sebar 
gel setelah penyimpanan karena terjadi peningkatan 
viskositas gel. 

Pengujian daya lekat gel dilakukan untuk 
mengetahui lama waktu sediaan gel melekat pada 
kulit. Semakin lama daya lekat sediaan gel maka 
semakin baik sediaan gel tersebut karena semakin 
banyak zat aktif yang dapat berdifusi pada kulit 
sehingga efek yang diperoleh lebih optimal (Pujiastuti 
& Kristiani, 2019). Hasil uji daya lekat sediaan gel 
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ekstrak etanol daun salam tertera pada tabel 2. Hasil 
pengujian daya lekat memperlihatkan perbedaan 
durasi waktu lekat sediaan gel dan memiliki perbedaan 
yang signifikan setelah perhitungan menggunakan t-
Test karena memiliki nilai signifikasi kurang dari 0,05 
yaitu 0,004. Peningkatan daya lekat terjadi karena 
adanya peningkatan viskositas selama penyimpanan 
sediaan gel. Peningkatan viskositas ini disebabkan oleh 

menguapnya etanol di dalam sediaan gel pada saat 
penyimpanan (Kuncari et al., 2014).  

Hasil uji akseptabilitas dilakukan terhadap 20 
sukarelawan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
sebanyak 100% orang menyukai tekstur gel, sebanyak 
70% orang menyukai warna gel, dan sebanyak 95% 
orang menyukai bau gel. 

Pengujian iritasi bertujuan untuk mengetahui 
keamanan sediaan gel ekstrak etanol daun salam jika 
digunakan dengan parameter iritasi apabila 
diaplikasikan pada kulit. Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa sediaan gel tidak menunjukkan reaksi iritasi 
terhadap 20 sukarelawan. sehingga dapat disimpulkan 
bahwa sediaan gel tersebut aman digunakan pada kulit 
(Laksmi, 2007). 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 
daun salam dapat diformulasikan kedalam bentuk 
sediaan gel dengan CMC-Na sebagai gelling agent. Hasil 

evaluasi sifat fisik sediaan gel ekstrak etanol daun 
salam menunjukkan sediaan telah memenuhi 
persyaratan sediaan gel. 
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